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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolik 
dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja 
insulin, atau kedua-duanya. Diagnosis DM umumnya dikaitkan dengan adanya gejala 
khas berupa poliuria, polidispia, lemas dan berat badan menurun. Hiperglikemia 
kronik pada diabetes berhubungan dengan kerusakan jangka panjang, dan disfungsi 
beberapa organ tubuh, terutama mata, ginjal, saraf, jantung, dan pembuluh darah 
(Purnamasari, 2009). 
Studi populasi yang dilakukan oleh World Health Organization (WHO) pada 
tahun 2004 menyebutkan bahwa jumlah penderita Diabetes Melitus di Indonesia 
adalah 21, 3 juta orang dan menempati urutan keempat dibawah China dengan 42,3 
juta orang, AS dengan 30,3 juta orang, dan India dengan 30,1 juta orang. Senada 
dengan WHO, International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2009, 
memprediksi kenaikan jumlah penyandang DM dari 7,0 juta pada tahun 2009 menjadi 
12,0 juta pada tahun 2030. Meskipun terdapat perbedaan angka prevalensi, laporan 
keduanya menunjukkan adanya peningkatan jumlah penyandang DM sebanyak 2-3 
kali lipat pada tahun 2030 (PERKENI, 2011). 
Menurut laporan Riskesdas tahun 2013, prevalensi DM yang terdiagnosis 
dokter di Provinsi Jawa Tengah sebesar 1,6%. Sedangkan prevalensi DM berdasarkan 
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diagnosis dokter dan gejala sebesar 1,9%. Angka ini meningkat sesuai bertambahnya 
umur, namun cenderung menurun mulai usia 65 tahun. Prevalensi pada perempuan 
dan di perkotaan cenderung lebih tinggi dibanding laki laki dan di pedesaan.  
Prevalensi DM dan penurunan fungsi kognitif meningkat seiring dengan 
bertambahnya usia. Beberapa studi telah dilakukan untuk membuktikan bahwa pasien 
desawa dengan DM lebih beresiko dalam penurunan fungski kognitif. 
Komplikasi DM dapat terjadi akibat keadaan hiperglikemik, gangguan 
vaskuler, episode hipoglikemik yang berulang, serta pengobatan jangka panjang. 
Keadaan tersebut menyebabkan perubahan di berbagai sistem, termasuk pada sistem 
saraf pusat dan seringkali hal ini berhubungan dengan terjadinya gangguan fungsi 
kognitif (Deary, 2009). 
Fungsi kognitif seseorang sebenarnya dapat menurun secara fisiologis karena 
proses penuaan seiring berkurangnya volume otak, jumlah neuron dan kadar 
neurotransmitter. Namun dapat terjadi lebih cepat secara patologis karena kelainan 
metabolik, contohnya pada keadaan DM. Gangguan fungsi kognitif merupakan 
gangguan fungsi luhur otak berupa orientasi, perhatian, kosentrasi, daya ingat dan 
bahasa serta fungsi intelektual yang diperlihatkan dengan adanya gangguan dalam 
berhitung, bahasa, daya ingat, dan pemecahan masalah (Sima, 2004). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rosebud et al., (2008) menyebutkan bahwa 
durasi, pemilihan terapi insulin, serta derajat keparahan komplikasi memiliki 
pengaruh kuat dalam patofisiologi terjadinya gangguan kognitif pada penderita 
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diabetes. Sebaliknya, late onset diabetes, durasi yang pendek, atau diabetes 
terkontrol, mempunyai dampak yang lebih ringan.  
Hasil studi yang dilakukan Longstreth et al., (1998) menyatakan bahwa lama 
menderita DM berhubungan dengan penyakit makrovaskular serebral yang lebih 
besar. Secara klinis didapatkan infark cerebri, dan infark subklinis yang dapat 
menyebabkan gangguan fungsi kognitif. Penyataan ini diperkuat oleh Elias et al., 
(1997) yang menyatakan bahwa durasi yang lebih lama mungkin juga berhubungan 
dengan gangguan kognitif yang lebih buruk. Namun untuk menentukan akurasi lama 
menderita DM merupakan hal yang sulit, karena DM mungkin sudah ada selama 
beberapa tahun sebelum terdiagnosis (Harris et al., 1992). 
Studi yang dilakukan oleh Ebady et al., (2008) menyebutkan terdapat 
hubungan yang  signifikan antara lama menderita menderita DM dengan skor 
modified Mini Mental State Examination (mMMSE) yang didapat dengan rerata 
durasi 8,45 tahun.  
Penelitian yang dilakukan oleh Scott et al., (1998) menyebutkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara DM tipe 2 dengan fungsi kognitif pada subyek dengan lama 
menderita DM selama 3 tahun.  
Berdasarkan uraian di atas, didapatkan bahwa kontribusi lama menderita DM 
dan pengaruh usia sehubungan dengan fungsi kognitif masih belum konsisten. Hal 
tersebut dimungkinkan karena perbedaan dalam metode penelitian, sumber subyek 
penelitian, dan perbedaan kriteria untuk diagnosis diabetes atau gangguan kognitif. 
Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah ada korelasi lama menderita DM 
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dan usia dengan gangguan kognitif, yang diukur dengan menggunakan MMSE, dan 
manakah yang lebih berpengaruh. 
 
B. Perumusan Masalah 
 Apakah terdapat hubungan hubungan antara lama menderita dan usia dengan 
fungsi kognitif pada pasien Diabetes Melitus di RSUD Dr. Moewardi. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Umum : Untuk mengetahui hubungan antara lama menderita dan  usia dengan 
fungsi kognitif pada pasien Diabetes Melitus di RSUD Dr. Moewardi. 
Khusus :   
1. Mengetahui lama penderita pasien diabetes melitus di RSUD Dr. Moewardi 
2. Mengetahui usia  pasien diabetes melitus di RSUD Dr. Moewardi 
3. Mengetahui fungsi kognitif pada pasien diabetes melitus di RSUD Dr. 
Moewardi. 
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D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terutama bagi 
peneliti sendiri sebagai pengetahuan dan pengalaman penelitian serta 
menambah pengetahuan ilmiah kepada instansi, mahasiswa, ataupun 
praktisi kesehatan mengenai hubungan antara lama menderita DM dan 
usia dengan fungsi kognitif. 
 
2. Manfaat Aplikatif 
a. Dapat dipakai sebagai sumbangan pemikiran dan bahan 
pertimbangan bagi penelitian-penelitian sejenis. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi 
klinisi adalah meningkatkan perhatian para klinisi untuk dapat 
mendeteksi secara lebih dini terjadinya gangguan fungsi kognitif 
pada penderita DM. 
c. Manfaat penelitian bagi pasien dan keluarga adalah dapat 
memberikan informasi lebih jelas tentang kapan mulai terjadi 
gangguan kognitif pada pasien, sehingga pasien mengetahui 
pentingnya mengontrol kadar gula darah. 
 
